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Perkembangan kegiatan ekonomi masyarakat pedesaan terus mendorong
munculnya berbagai praktik transaksi yang perlu dikaji kesesuaiannya dengan
syariat Islam. Salah satu praktik yang lazim dilakukan di Desa Balesono,
Kecamatan Ngunut, Kabupaten Tulungagung adalah jual beli kambing dengan
mekanisme akad bai’ salam, yaitu akad jual beli di mana pembeli membayar penuh
di muka sedangkan penyerahan barang dilakukan di kemudian hari sesuai waktu
yang disepakati. Praktik ini menimbulkan pertanyaan hukum terkait kesesuaiannya
dengan prinsip-prinsip hukum Islam, khususnya mengenai pemenuhan rukun dan
syarat akad bai' salam yang meliputi kejelasan spesifikasi barang, waktu
penyerahan, dan mekanisme pembayaran.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini merumuskan dua
permasalahan utama: (1) Bagaimana pelaksanaan praktik jual beli kambing pada
Bocah Angoen Farm di Desa Balesono, Kecamatan Ngunut, Kabupaten
Tulungagung? (2) Bagaimana praktik jual beli kambing menurut analisisa akad bai’
salam pada Bocah Angoen Farm di Desa Balesono, Kecamatan Ngunut, Kabupaten
Tulungagung?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
lapangan, dan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam,
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan meliputi penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan temuan dilakukan dengan
perpanjangan waktu observasi dan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pelaksanaan jual beli kambing
dengan akad bai' salam di Peternakan Bocah Angoen Farm memberikan
kemudahan bagi kedua belah pihak, meskipun penjual menghadapi kendala
ketidakpastian biaya produksi akibat fluktuasi harga pakan ternak. (2) Proses
pemeliharaan kambing sepenuhnya menjadi tanggung jawab penjual hingga waktu
penyerahan, sehingga penjual menanggung seluruh risiko selama masa
pemeliharaan. (3) Praktik akad bai’ salam di Peternakan Bocah Angoen Farm
mencerminkan nilai kejujuran dan tanggung jawab sehingga kesepakatan dapat
dilaksanakan dengan baik sesuai prinsip-prinsip hukum Islam. Oleh karena itu,

diperlukan penguatan pemahaman pelaku usaha mengenai ketentuan akad bai’
salam, khususnya terkait pengelolaan risiko dan pencatatan akad secara tertulis,
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agar praktik ini semakin sesuai dengan syariat Islam dan memberikan kemaslahatan
bagi semua pihak.
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The development of economic activities in rural communities continues to
encourage the emergence of various transactional practices that need to be
examined for their compliance with Islamic law. One of the common practices in
Balesono Village, Ngunut District, Tulungagung Regency is the buying and selling
of goats using the bai' salam contract mechanism, in which the buyer pays in full
in advance while the delivery of goods is carried out at a later date as agreed. This
practice raises legal questions regarding its conformity with the principles of
Islamic law, particularly regarding the fulfillment of the pillars and conditions of
the bai' salam contract, including the clarity of goods specifications, delivery time,
and payment mechanism.

Based on this background, this study formulates two main problems: (1)
How is the implementation of goat buying and selling practices at Bocah Angoen
Farm in Balesono Village, Ngunut District, Tulungagung Regency? (2) How is the
goat buying and selling practice according to the analysis of the bai' salam contract
at Bocah Angoen Farm in Balesono Village, Ngunut District, Tulungagung
Regency?

This research uses a qualitative approach with a field study method, and
data collection techniques through observation, in-depth interviews, and
documentation. Data analysis techniques used include data presentation and
conclusion drawing. Checking the validity of findings is done by extending
observation time and triangulation

The results show that (1) The implementation of goat trading using the bai’
salam contract at Bocah Angoen Farm provides convenience for both parties,
although the seller faces challenges due to production cost uncertainty caused by
fluctuations in feed prices. (2) Goat maintenance is entirely the seller's
responsibility until delivery, placing the seller in a position of bearing all risks
during the maintenance period. (3) The practice of the bai' salam contract at Bocah
Angoen Farm reflects the values of honesty and responsibility, enabling both parties
to fulfill the agreement in accordance with Islamic law principles. Therefore, it is
necessary to strengthen business actors' understanding of the bai' salam contract,
particularly regarding risk management and written documentation, so that this
practice increasingly conforms to Islamic law and provides benefit for all parties.
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